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ABSTRAK

Pada dasarnya beberapa tanaman di Indonesia memiliki khasiat untuk menyembuhkan beberapa penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak dari tanaman Seledri (Apium graviolens
L.), kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.), dan mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang diduga
memiliki aktivitas sebagai penurun tekanan darah pada hewan uji baik pada kondisi normotensi maupun
hipertensi. Hewan uji yang digunakan adalah tikus, yang diberi perlakuan normotensi dan hipertensi.
Kemudian dilihat keefektifan dari kombinasi ekstrak tersebut dalam menurunkan tekanan darah. Metode
untuk menguji hipertensi pada tikus adalah dengan alat Non Invasive Blood Pressure.

Kata kunci : Non Invasive Blood Pressure, Seledri, kumis kucing, dan mengkudu

ABSTRACT

Basically some plants in Indonesia have the efficacy to cure some diseases. This research aims to determine
whether the combination of extracts from the daun seledri (Apium graviolens L.), daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus Benth.), and buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.) are suspected to have activity
as blood pressure lowering In animal tests both in normotension and hypertension. The test animals used
were rats, which were given normotension and hypertension. It is then seen the effectiveness of the extract
combination in lowering blood pressure. The method for testing hypertension in rats is with Non Invasive
Blood Pressure tools.
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PENDAHULUAN

Untuk mengobati dan mencegah
penyakit menggunakan bahan alam sudah
banyak dilakukan oleh masyarakat di dunia
(Rapavi et al., 2000; Aceves-Avilla et al.,
2001) dan penelitian terkait dengan

aktivitas bahan alam semakin meningkat

setiap tahunnya (Navarro et al., 1996;
Okeke, et al., 2001).

Hipertensi adalah salah satu
penyakit yang umum terjadi di masyarakat
hampir seluruh dunia. Dimana perlu
diketahui bahwa prevalensi hipertensi
berada di posisi keempat. Angka kematian

yang disebabkan oleh hipertensi diseluruh
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dunia adalah 7,1 juta (Claudio, et al.,
2011).  Hipertensi

menunjukkan gejala maupun efeknya.

biasanya  tidak

Dimana gejala maupun efeknya adalah
seperti stroke, infark miokard, disfungsi
ginjal, atau masalah penglihatan. Gaya
hidup yang tidak banyak bergerak, asupan
garam berlebih, konsumsi alkohol, dan
stres diduga mempeparah terjadinya
hipertensi (Kaori, et al., 2006).

Faktor risiko penyakit
kardiovaskular (CVD), kejadian, dan
kematian kerapkali dikaitkan dengan
hipertensi. Risiko kardiovaskular dapat
berkurang dengan seiring menurunnya
nilai tekanan darah, hal ini dibuktikan
dengan uji klinis yang telah dilakukan.

Seledri  (Apium  graveolens)
sebuah tanaman yang mempunyai aktivitas
antihipertensi (Gharouni & Sarkati, 2000)
karena adanya kandungan apigenin yang
berperan sebagai antagonis kalsium
sehingga mempunyai efek vasodilatasi atau
vasorelaksasi (Chan et al., 2000).

Kumis  kucing  (Orthosiphon
stamineus) berkhasiat sebagai diuretik di
beberapa negara Asia Tenggara terutama
Indonesia. Adanya kandungan sinensetin
yang  berkhasiat untuk  membantu
penurunan tekanan darah (Almatar et al.,

2014). Buah  mengkudu (Morinda
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citrifolia) mengandung skopoletin yang
berperan penting dalam menurunkan
tekanan darah melalui efek vasodilatasi
melalui aksi sebagai ACE inhibitor (Kumar
et al., 2010; Yang, et al., 2007).

Oleh karena itu, untuk
menghindari penyakit yang di sebabkan
karena hipertensi dirancanglah penelitian
ini. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  kombinasi ketiga ekstrak
tersebut dapat berfungsi sebagai penurun
tekanan darah

METODE

Metode penelitian yang digunakan
untuk membuat review artikel ini adalah
dengan  metode perbandingan  dari
beberapa sumber jurnal penelitian di
internet mengenai tanaman yang dapat
menurunkan hipertensi. Dengan kata kunci
“tanaman  penurun tekanan darah”.
Kemudian dari beberapa jurnal penelitian
tersebut dipilih beberapa jurnal yang
digunakan sebagai acuan dalam membuat
review artikel ini.

Metode untuk uji aktivitas anti
hipertensi dari beberapa ekstrak adalah
dengan menggunakan alat Non Invasive

Blood Pressure
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tersebut dapat
diketahui hasil-hasil dari ekstrak uji
memberikaan penurunan pada tekanan
darah. Perlu diketahui bahwa kombinasi
ekstrak dosis 40,5 mg/kg BB tikus
memberikan efek penurunan tekanan darah
sistol lebih besar (10,2+2,6 mmHg )
dibandingkan dosis 20,25 mg/kg BB tikus
(7,1+1,3 mmHg). Selanjutnya dilakukan
analisis statistic dengan Wilcoxon Signed
RanksTest menunjukkan bahwa aktivitas
tekanan darah yang diturunkan berbeda
signifikan  (p<0,05). Sementara itu
pemberian perlakuan dengan kombinasi
ekstrak uji dosis 20,25 mg/kg BB tikus
memberikan efek penurunan tekanan darah
diastol lebih besar (13,8+3,2 mmHg)
dibandingkan dosis 40,5 mg/kg BB tikus
(12,3+3,1 mmHg). Hasil analisis statistik
tekanan darah sistol dengan Paired Sample
T Test menunjukkan bahwa penurunan
tekanan darah yang terjadi berbeda
signifikan (p<0,05).

Kelompok hipertensi mulai terjadi
penurunan tekanan darah pada menit ke 30
dengan adanya pengaruh fenilefrin sebagai
agen penginduksi yang meningkatkan
tekanan darah dengan maksimal.

Pola grafik tekanan darah sistolik

dan diastolic, di menit ke-0 (baseline) tidak
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memiliki perbedaan yang jauh antara satu
dan lainnya. Hal ini perlu diperkuat dengan
melakukan analisis statistik menggunakan
data tekanan darah seluruh tikus pada
setiap kelompok hewan uji dengan
ANOVA untuk mengetahui adanya
perbedaan tekanan darah pada menit ke-0
(baseline) dari setiap kelompok uji. Uji
ANOVA dilakukan dengan syarat bahwa
data yang diuji memiliki distribusi normal
(signifikansi > 0,05) dan varian data yang
homogen (signifikansi > 0,05).

Selanjutnya dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Dimana
hasilnya  menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal dan data homogeny
dengan besanya signifikansi>0,05 baik
sistolik maupun diastolik. Pada hasil uji
ANOVA tekanan darah sistolik dan
diastolik seluruh tikus pada menit ke-0
(baseline) tidak memiliki perbedaan
bermakna dengan nilai signifikansi 0,472
(>0,05) untuk tekanan darah sistolik dan
0,851 (>0,05) untuk tekanan darah
diastolik.

Dari data AUC

menunjukkan adanya perbedaan bermakna

kumulatif

(P>0,05) dari masing-masing kelompok,
yang menggambarkan adanya efek
penurunan tekanan darah yang disebabkan

oleh pemberian kombinasi ekstrak uji yang



Farmaka
Volume 17 Nomor 2

masih  dalam  pengaruh  pemberian
fenilefrin. Hasil uji ANOVA dari data di
atas dapat dinyatakan bahwa kombinasi
dosis 20,25 dan 40,5 mg/kg BB pada
hewan uji yang telah diberi perlakuan
hipertensi tidak berbeda signifikan dengan
persentase penurunan tekanan darah yang
disebabkan oleh pemberian kaptopril.
Maka dapat disimpulkan pemberian
kombinasi ekstrak uji pada hewan uji
hipertensi memiliki efektivitas sebanding
dengan kaptopril dalam menurunkan
tekanan darah sistolik maupun diastolik.
Nilai % PTDHF tidak mengalami kenaikan
dengan adanya peningkatan  dosis
kombinasi ekstrak uji.

Penelusuran mekanisme
kombinasi ekstrak daun kumis kucing,
herba seledri dan buah mengkudu dalam
menurunkan tekanan darah perlu diteliti
lebih lanjut karena kemungkinan selain
kandungan apigenin, sinensetin  dan
skopoletin, dapat dipengaruhi  oleh
kandungan senyawa lain dari kombinasi

ekstrak tersebut.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan kombinasi ekstrak dari beberapa

tanaman yaitu herba seledri, daun kumis
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kucing, dan buah mengkudu memiliki
aktivitas sebagai antihipertensi karena
dapat menurunkan hipertensi pada tikus

yang di uji.
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